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!bslract. This study aims ato determinate the effect of motivation, job satisfaction, organizational culture, and work
environment on organizational Commitment to Employees of PT. Jasa Marga Pandaan-Malang. This research uses
quantitative methods. The type of research used is descriptive research. The population in this study were all
employees of PT. Jasa Marga Pandaan-Malang, totaling 96 employees Sampling using the "saturated sample"
technigue resulted in 96 respondents. The data collection technigues used were questionnaires and interviews. The
analysis technique used-in this study is multiple linear regression using the SPSS version 18 program. The results of
this study indicate that simultaneously the variables of motivation, job satisfaction, organizational culture, and work
environment have an influence on the organizational commitment of PT. Jasa Marga Pandaan-Malang. The
variable that hdas the most significant effect on organizational commitment is the work environment variable .

Keywords — Motivation; Job Satisfaction; Organizational Culture; Work Environment; Organizational Commitment

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pada Karyawan PT. Jasa Marga Pandaan-Malang. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini merupakan seluruh karyawan PT. Jasa Marga Pandaan-Malang yang berjumlah 96 karyawan.
Pengambilan sampel menggunakan Teknik “sampel jenuh” menghasilkan sebanyak 96 responden. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 18. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara wji simultan variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan
kerja memiliki pegaruh terhadap komitmen organisasi PT. Jasa Marga Pandaan-Malang. Variabel yang

berpengaruh paling signifikan terhadap komitmen organisasi adalah variabel lingkugan kerja..

Kata Kunci — Motivasi; Kepuasan Kerja; Budaya Organisasi; Lingkungan Kerja; Komitmen Organisasi

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan antar perusahaan menjadi semakin sengit baik
dari segi internal maupun dari eksternal sehingga kita harus mempunyai strategi bagaimana upaya yang harus
dilakukan agar dapat bersaing dengan perusahaan yang lainnya. Dengan adanya persaingan tersebut maka
diperlukan sistem manajemen yang efektif dan efisien artinya dapat dengan mudah mengakomodasikan setiap
perubahan baik yang sedang dan telah terjadi dengan cepat, tepat dan terarah serta biaya yang murah.

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan seseorang dalam suatu bidang pekerjaan sangat ditentukan oleh
profesionalisme terhadap bidang yang ditekuninya. Profesionalisme sendiri harus ditunjang dengan komitmen untuk
mencapai tingkatan yang tertinggi. Komitmen Organisasi adalah sikap pegawai yang tertarik dengan tujuan, nilai
dan sasaran organisasi yang ditunjukkan dengan adanya penerimaan individu atas nilai dan tujuan organisasi serta
memiliki keinginan untuk berhubungan dengan organisasi kesediaan bekerja keras sehingga membuat individu betah
dan tetap ingin bertahan di organisasi tersebut demi mencapai tujuan dan kelangsungan organisasi [1].

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi yaitu motivasi. Motivasi diartikan juga
sebagai suatu kekuatan sumber daya yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia [2]. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi komitmen organisasi yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan suatu sikap positif
menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja termasuk didalamnya
masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi psikologis [3].

Selain kepuasan kerja, faktor lain yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi yaitu budaya organisasi.
Budaya hakikamya merupakan proses integrasi dari suatu perilaku manusia yang mencangkup pikiran, ucapan dan
perbuatan dengan proses pembelajaran. Dalam kehidupannya manusia dipengaruhi oleh budaya dimana mereka
berada. Hal yang sama akan terjadi di suatu organisasi atau perusahaan, bauran dari segala nilai, keyakinan dan
perilaku dari setiap anggota organisasi akan membentuk budaya organisasi [4].
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Selain budaya organisasi, lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi,
kondisi lingkungan kerja dikatakan baik dan SCSuilnlpilbilil karyawan dapat melaksanakan kegiatannya secara
optimal, sehat, aman dan nyaman. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan termasuk salah satu hal yang penting
untuk diperhatikan dalam melaksanakan proses produksi. Lingkungan kerja yang baik yaitu apabila karyawan dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman [5].

Di era yang semakin maju khususnya di bidang transportasi , semakin banyak kompetitor pesaing khususnya
bidang jasa pelayanan transportasi. D1 Indonesia sendiri ada beberapa macam transportasi yaitu darat, laut dan
udara. Pemilik dari masing masing transportasi akan berlomba lomba untuk melakukan peremajaan transportasinya
yang akan dipercayakan pada perusahaan jasa pelayanan transportasi.

PT.Jasa Marga Pandaan-Malang merupakan instansi yang bergerak dalam bidang pelayanan yang telah
menjalankan prinsip untuk memberi pelayanan yang terbaik sehingga dapat memberikan kepuasan bagi pengguna
jalan, kepuasan pelanggan berasal dari pelayanan karyawan yang baik.

Motivasi dan kepuasan kerja yang diberikan P’Tsu Marga Pandaan-Malang sudah baik. Serta lingkungan
kerja yang diciptakan sudah baik, dengan hal itu semakin baik dan kendusif lingkungan kerja maka akan
meningkatkan komitmen organisasi. Kemudian pada PT Jasa Marga Pandaan-Malang terdapat kegiatan budaya
organisasi rutin yang dilakukan setiap harinya, yaitu setiap pergantian shift melakukan briefing sebelum memulai
pekerjaan maupun sebelum pulang. Namun penulis memperhatikan budaya organisasi tersebut kurang maksimal dan
berjalan kurang baik seperti tidak disiplinnya karyawan untuk bekerja, sebagai contoh masih ada karyawan yang
kurang kesadaran diri nya sehingga ada beberapa yang tidak mengikuti briefing. Dan juga daftar hadir masih
menggunakan manual sehingga kurang efektif dan efisien dalam menggunakan daftar hadir tidak seperti perusahaan
yang lainnya menggunakan finger print.

No Pernyataan STS TS N S SS Total Total
F F F F F Responden Skor

1 Perusahaan mampu mendorong 0 0 9 ST | | 96 406
mendorong karyawan bersikap inovatif dan
berani mengambil risiko dalam
melaksanakan pekerjaan

2 Karyawan mampu memperlihatkan 0 0 4 43 49 96 429
ketepatan, analisis dan perhatian terhadap
pekerjaan

3 | Perusahaan mendorong tiap karyawan untuk 3 OS] 96 322
lebih memusatkan perhatian pada hasil kerja
daripada proses kerja

4 Setiap kebijakan yang dikeluarkan 0 heh, T 20 96 351
perusahaan selalu mempertimbangkan
aspek-aspek kebutuhan individu karyawan

5 Perusahaan hanya memperlihatkan hasil 3 BRI S0, S 96 326
kerja tim daripada individu

6  Perusahaan selalu mendorong karyawan 0 1 3 Ik, YRS 96 421
secara aktif, tidak pasif dalam bekerja

7  Perusahaan selalu mempertahankan kondisi 5 9 36 26 20 96 335
yang ada tanpa melihat pertumbuhan/
perkembangan/peningkatan

Sumber : Hasil Kuesioner Pra-survey mengenagi Budaya Organisasi , data diolah dari SPSS

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa budaya organisasi masih terbilang kurad baik. Hal tersebut terlihat
dari skor total pada indikator orientasi pada hasil mendapat skor paling rendah, yaitu perusahaan mendorong tiap
karyawan untuk memusatkan perhatian pada hasil daripada proses kerja. Sehingga mengakibatkan disiplin kerja dan
komitmen organisasi karyawan menurun.

Mengingat pentingnya masalah tersebut , maka penulis tertarik untuk melakukan telaah ilmiah yang berjudul
“Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen
Organisasi Pada Karyawan PT . Jasa Marga Pandaan-Malang”.




II. METODE

Populasi dan Sampel

1. Populasi : Populasi dalann penlitian ini adalah karyawan PT. Jasa Marga Pandaan- Malang yang berjumlah
96 orang karyawan.

2. Sampel : Teknik yang digunakan untuk pengannbilan sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh,
dinnana semua anggota populasi dijadikan sampel, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
seluruh karyawan PT. Jasa Marga Pandaan- Malang yang berjumlah 96 orang karyawan.

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data :Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

2. Sumber Data : Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Jasa Marga Pandaan- Malang yang menjadi
responden penelitian yang diminta untuk-mengisi instrument penelitian tentang motivasi, kepuasan kerja,
budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah dokumentasi PT. Jasa Marga Pandaan- Malang yang berisi mengenai, visi, misi,
lokasi, jumlah karyawan dan lain-lain.

Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner: Kuesioner nnerupakan teknik pengunnpulan data yang dilakukan degan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawab [6].

2. Wawancara : Dalam penelitian ini dilakukan secara langsung berkomunikasi dengan karyawan, karena
ingin mengetahui informasi dan data responden secara lebih mendalam.

Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses pencarian dan nnenyusun secar sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori, menjabarkan ke

dalann unit-unit, melakukn sintesa, mnyusun ke dalann pola, memilih nnana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan nnembuat kesimpulan sehingga mudah dpahami oleh diri sendiri nnaupun orang lain [7]. Teknik
analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, dan data diolah melalui program aplikasi

SPSS Statistic versi 18.

Kerangka Konseptual

Motivasi

@y

Fepuasan Kerja
x2)

Komitmen

Organisasi
(b4

Budaya
orzanisasi
X3)

Lingkungan
Kerja

X4

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sennentara trhadap masalah pada penelitian yang sedang diteliti, dan

dinnana rumusan masalah pnelitian dapat dnyatakan kedalam sebuah bentuk pertanyaan.

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi: Ada pengaruh secara parsial variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap komitmen organisasi

H,: Ada pengaruh secara simultan variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap omitmen organisasi.

Hs: Diantara variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja. Variabel kepuasan
kerja berpengaruh paling signifikan terhadap komitmen organisasi.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dgunakan untuk mengukur suatu varibel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y). Dalam penelitian ini, perhitungannya akan menggunakan bantuan program SPSS versi 18,
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.842 1.295 3.739 000
Motivasi 143 069 268 2.075 041
Kepuasan Kerja 084 097 127 .863 .390
Budaya Organisasi -022 029 -069 -.768 A44
Lingkungan Kerja 214 080 335 2.666 009
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber : output data SPSS
Dalann menjawab pnelitian yang dituangkan dalann hipotesis yang diajukan maka digunakan analisis
regresi linier berganda, dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+bhX;+b:X: + b Xs + by X+ e
Y =4,842 + 0,143 X, + 0,084 X, + (-0,022) X3+ 0214 X, + &
Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh di atas, dapat diartikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) bernilai positif sebesar 4,824. Hal in1 menunjukkan bahwa tanpaa adanya pengaruh
variabel Motivasi (X1), Kepuasan Kerja (X2), Budaya Organisasi (X3), Lingkungan Kerja (X4), maka
variabel terikat yaitu Komitmet Organisasi (Y) tetap konstan sebesar 4,824,

b. Koefisien regresi variabel motivasi (X1) sebesar 0,143 artinya bahwa setiap penambahan satu-satuan
motivasi (X1) akan mengakibatkan meningkatnya nilai komitmen organisasi (Y) sebesar 0,143.

¢. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,084 artinya bahwa setiap penambahan satu-
satuan kepuasan kerja (X2) akan mengakibatkan meningkatnya nilai komitmen organisasi (Y) sebesar
0,084.

d. ‘Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X3) sebesar -0,022 artinya bahwa setiap penambahan
satu-satuan budaya organisasi (X3) akan mengakibatkan menurunnya nilai komitmen organisasi (Y)
sebesar 0022,

e. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X4) sebesar 0,214 artinya bahwa setiap penambahan satu-
satuan lingkungan kerja (X4) akan mengakibatkan meningkatnya nilai komitmen organisasi (Y)
sebesar 0214,

2. Uji Hipotesis
a.  Uji Parsial (ujit)
Uji t digunkan untuk nnenguji variabel Motivasi (X 1), Kepuasan Kerja (X2), Budaya Organisasi
(X3), Lingkungan Kerja (X4), secara parsial terhadap Komitmen Organisasi (Y) menggunakan uji t.
hasil uji parsial dapat diilihat pada tabel dibawah ini :




Page IS

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.842 1.295 3.739 000
Motivasi 143 069 268 2.075 041
Kepuasan Kerja 084 097 127 863 .390
Budaya Organisasi -.022 029 -069 -.768 444
Lingkungan Kerja 214 080 335 2.666 009

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber : Qutput Data SPSS

Menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o= 0,05) dan Degree Of Freedom sebesar k =5,

dengan di=n -k (96 — 5 = 91). Sehingga diperoleh t,,, sebesar 1.66177 maka dapat disimpulkan
bahwa:

a)

b)

c)

d)

Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Komitmen Organisasi (Y)

Berdasarkan uji t diperoleh ., variabel motivasi scbesar 2075. Hal ini menunjukkan
bahwa tyjug 2.075 Lebih besar daripada type 1.66177. Demikian maka H, diterima dan Hy ditolak.
Artinya, variabel motivasi memiliki pengaruh secara parsial terhadap komitmen organisasi.
Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) terhadap Komitmen Organisasi (Y)

Berdasarkan uji t diperoleh ty;,, variabel kepuasan kerja sebesar 0,863. Hal ini
menunjukkan bahwa ty,, 0,863 Lebih kecil daripada ty,. 1.66177. Demikian maka H, ditolak
dan Hy diterima. Artinya, variabel kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Budaya Orgmmam (X3) terhadap Komitmen Organisasi (Y)

Berdasarkan uji t diperoleh Uhitung variabel budaya organisasi sebesar -0,768. Hal ini
menunjukkan bahwa thiw, -0,768 Lebih kecil daripada tupe 1.66177. Demikian maka Hj ditolak
dan Hy diterima. Artinya, variabel budaya organisasi tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh L‘mﬁkunm Kerja (X4) terhadap Komitmen Organisasi (Y)

Berdasarkan uji t diperoleh tuwne variabel lingkungan kerja sebesar 2.666. Hal ini
menunjukkan bahwa tyy,g 2,666 Lebih besar daripada tige 1.66177. Demikian maka H, diterima
dan Hy ditolak. Artinya, variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap
komitmen organisasi.

b.  Uji Simultan (uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang

dimasukkan dalam model berpengaruh secara bersama- sama terhadap variabel dependen atau terikat
[8]. Uji F digunakan untuk menguji variabel Motivasi (X1), Kepuasan Kerja (X2), Budaya Organisasi
(X3), Lingkungan Kerja (X4), secara Simultan terhadap Komitmen Organisasi (Y) menggunakan uji

F.

Tabel 3. Hasil uji F
ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 76.210 4 19.052 15.384 000°
Residual 112 .697 91 1.238
Total 188 .906 95

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Motivasi, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber : Output Data SPSS
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Menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o= 0,05) dan dfl =k - 1 (5 — 1 = 4), dengan
df2 =n—-k (96 —5 =91). Sehingga diperoleh F, ., sebesar 247.

Dari pengujian uji simultan pada lilb{‘:iillils. menunjukkan nilai Fy,,, sebesar 15,384 dan
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000. Oleh karena itu Fhing 15384 lebih besar dari F,,., 2,47
Dan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari o= 0,05.

Maka dari hsil tersebut dapat dikatakan bahwa Hp ditolak dan H, diterima, yang memiliki arti
bahwa variabel Motivasi (X1), Kepuasan Kerja (X2), Budaya Organisasi (X3), dan Lingkungan Kerja
(X4) berpengaruh secara Simultan terhadap Komitmen Organisasi (Y).

¢. Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tujuan dari uji korelasi yakni untuk menguji hubungan antara dua variabel yang dapat dilihat
dari tingkat signifikan, jika terdapat korelasi maka akan dicari kekuatan korelasi antara dua variabel
tersebut, keeratan hubungan ini dinyatakan dalam bentuk koefisien [9]. Hasil uji R dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 4. Hasil uji R

Model Summary
R Adjuste  Std. Error 4 (;ha“g"’ Rlatisies
Model R Squa dR ()i: the Square Chang  dfl b Sig. F
re Square Estimate Change
Change €
I 635 403 377 1.113 403 15.38 4 91 000
a
4
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Motivasi, Kepuasan Kerja

Sumber : Output Data SPSS

Jangkauan nilai R yaitu berkisar sebesar 0 — 1, yang artinya semakin mendekati 1 maka semakin
kuat hubungan antara variabel bebas denfin variabel teikat. Namun, jika semakin mendekati 0 maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat semakin lemah atau bahkan tidak memiliki
hubungan sama sekali. Dapat diilihat pada tabel diatas, nilai R sebesar 0,635 hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat cukup kuat.

d. Uji Determinasi Berganda (R?)
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi ini dalam
menjelaskan dan menerangkan variabel dependen [10]. Hasil pengujian uji R” dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :
Tabel 5. Hasil uji R?
Model Summary
R Adjuste  Std.Error R (;ha"g"’ sl
Model R Squa dl.l ()f the i N Chang  dfl an Slf:’. F
Ie Square Estimate Change
Change =
1 635 403 377 1.113 403 15.38 4 91 000
&
4
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Motivasi, Kepuasan Kerja
Sumber : OQutput Data SPSS

Berdasarkan pengujian Uji R® pada tabel diatas, menunjukkan koefisien determinasi dalam
penelitian ini adalah sebesar 0,403 atau 40,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi
(X1), Kepuasan Kerja (X2), Budaya Organisasi (X3), Lingkungan Kerja (X4), dapat menjelaskan
tentang Komitmen Organisasi (Y) dan sisanya 59,7 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui seberapa besar pengaruh
variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi.
Berikut in1 merupakan penjelasan dari pengujian hipotesis penelitian dengan menggunkan bantuan
Program SPSS versi 18 :
1. Hipotesis Pertama : ada pengaruh secara parsial variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi,
lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi PT. Jasa Marga Pandaan-Malang, dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a.

Pengaruh Motivasi secara parsial terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh secara
parsial terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri yang diberikan
oleh PT. Jasa Marga Pandaan — Malang sudah dipenuhi dengan baik.

Hasil penelitian iini sejalan dengan teori dari Rahayu (2019) yang menyatkan bahwa, Motivasi
sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil suatu tindakan
yang dikehendaki, sedangkan motif sebagai daya gerak sesecorang untuk berbuat. Karena perilaku
seseorang cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan
tertentu,

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rahayu (2019),
menunjukkan adanya pengaruh motivasi terhadap komitmen organisasi. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Yudha dan Hasib (2014) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
motivasi dengan komitmen organisasi.

Pengaruh Kepuasan Kerja secara parsial terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh
secara parsial terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa menurut para responden
yaitu karyawan PT. Jasa Marga Pndaan-Malang, gaji kurang sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang
diberikan. Selain itu, PT. Jasa Marga Pandaan malang tidak memberikan promosi jabatan seperti
kesempatan kenaikan jabatan dan penghargaan atau bayaran yang lebih besar di luar pekerjaanya
kepada karyawan yang memiliki kinerja baik. Namun disisi lain, hubungan dengan sesama rekan
kerja terjalin dengan sangat baik.

Teori dari Utomo (2019), yang menyatkan bahwa, Kepuasan kerja merupakan suatu pernyataan
emosi yang menyenangkan yang dihasilkan dari penghargaan terhadap pekerjaan seseorang dan apa
yang anda pikirkan tentang pekerjaan anda. Oleh karena itu, dengan memberikan penghargaan yang
tinggi juga berfungsi untuk mengurangi ketidakselarasan dengan meningkatkan konsistensi secara
individu di dalam organisasi.

Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2019),
menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Selain itu,
penelitian lain yang dflkukan oleh Saputra (2016) juga menunjukkan adanya pengaruh antara
variabel kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Budaya Organisasi secara parsial terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh secara parsial terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahh budaya
organisasi yang dilakukan oleh atasan pada PT. Jasa Marga Pandaan — Malang antara lain mendorong
karyawan untuk inovatif dan berani mengambil resiko dalam melaksanakan pekerjaan, mendorong
karyawan bekerja lebih aktif belum terlaksana secara maksimal. Selain itu, kebijakan yang
dikeluarkan PT. Jasa Marga Pandaan Malang kurang mempertimbangkan aspek-aspek individu
karyawan.

Teori dari hasil penelitian yang dilakukan Afni dan Saragih (2018), menytakan bahwa Budaya
organisasi merupakan faktor yang sangat penting di dalam organisasi sehingga efektivitas organisasi
dapat ditingkatkan dengan menciptakan budaya yang tepat dan dapat mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Dengan adanya budaya organisasi yang terlaksana dengan baik maka akan membantu
mengarahkan sumber daya manusia pada pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh Rahayu
(2019), menunjukkan adanya pengaruh budaya organisasi terhadap komitmrn organisasi. Selain itu
penelitian lain yang dilakukan oleh Afni dan Saragih (2018), menunjukkan adanya pengaruh antara
budaya organisasi terhadap komitmen organisasi.
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2.

d. Pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Komitmen Organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
secara parsial terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa suasana kerja yang
diciptakan oleh PT. Jasa Marga Pandaan — Malang baik, meliputi tempat kerja, fasilitas dan
kebersihan ruangan. Selain itu, kelengkapan peralatan kerja yang diberikan serta hubungan dengan
sesama rekan kerja dan hubungan antara pimpinan dan bawahan terjalin dengan baik.

Hasil penelitian iini sejalan dengan teori dari Sunengsih (2013), yang menytakan bahwa
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di luar organisasi yang secara potensial
mempengaruhi pegawai dalam bekerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2016),
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Sunengsih (2013), menunjukkan adanya pengaruh antara lingkungan
kerja dengan komitmen organisasi-

Hipotesis Kedua : Ada pengaruh secara simulran variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi,
dan lingkungan kerja terhadap komitmen organisasi PT. Jasa Marga Pandaan — Malang.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa wvariabel motivasi, kepuasan kerja,
budaya organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap-komitmen organisasi. Hal
ini menujukkan bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan. sosial, kebutuhan
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri yang diberikan oleh PT. Jasa Marga Pandaan — Malang sudah
dipenthi dengan baik. Selain itu, gaji sudah sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang diberikan oleh PT.
Jasa Marga Pandaan — Malang. Kemudian hubungan dengan sesama rekan kerja terjalin dengan sangat
baik. Disisi lain PT. Jasa Marga Pandaan malang memberikan [EBsempatan promosi jabatan seperti
kenaikan jabatan. kemudian PT. Jasa Marga Pandaan — Malang mampu mendorong karyawan untuk
inovatif dan berani mengambil resiko dalam melaksanakan pekerjaan serta mendorong karyawan bekerja
lebih aktif sehingga karyawan mampu memperlihatkan ketepatan terhadap pekerjaannya. Selain itu,
kebijakan yang dikeluarkan PT. Jasa Marga Pandaan Malang selalu mempertimbangkan aspek-aspek
individu karyawan. Kemudian, suasana kerja yang diciptakan oleh PT. Jasa Marga Pandaan — Malang
cukup baik, meliputi tempat kerja, fasilitas dan kebersihan ruangan. Selain itu, kelengkapan peralatan
kerja yang diberikan serta hubungan sesame rekan kerja dan hubungan antara pimpinan dan bawahan
terjalin dengan baik.

3

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Rahayu (2019) yang menyatkan bahwa, gc)ﬁvasi
sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil suat tindakan yang
dikehendaki, sedangkan motif sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat. Karena perilaku seseorang
cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan irtentu, Selain
itu, Hasil penelitian iini sejalan dengan teori dari Utomo (2019), yang menyatkan bahwa, Kepuasan kerja
merupakan suatu pernyataan emosi yang menyenangkan yang dihasilkan dari penghargaan terhadap
pekerjaan seseorang dan apa yang anda pikirkan tentang pekerjaan anda. Dengan memberikan
penghargaan yang tinggi juga berfungsi untuk mengurangi ketidakselarasan dengan meningkatkan
konsistensi neraca individu di dalam organisasi di berikan beberapa bentuk penghargaan atau bayaran
yang lebih besar di luar pekerjaanya. Selain itu, Hasil penelitian iini sejalan dengan teori dari Afni dan
Saragih (2018), yang menytakan bahwa Budaya organisasi merupakan faktor yang sangat penting di
dalam organisasi sehingga efektivitas organisasi dapat ditingkatkan dengan menciptakan budaya yang
tepat dan dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi. Budaya organisasi membantu mengarahkan
sumber daya manusia pada pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi. Dan Hasil penelitian iini sejalan
dengan teori dari Sunengsih (2013), yang menytakan bahwa Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang berada di luar organisasi yang secara potensial mempengaruhi pegawai dalam bekerja dan pada
akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2019), menunjukkan
adanya pengaruh motivasi terhadap komitmen organisasi. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Yudha
dan Hasib (2014) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan komitmen
organisasi. Seelain itu, Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2019),
menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Selain itu,
penelitian lain yang dilakukan oleh Saputra (2016) juga menunjukkan adanya pengaruh antara variabel
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Kemudian Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh dilakukan oleh Rahayu (2019), menunjukkan adanya pengaruh budaya organisasi
terhadap komitmrn organisasi. Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Afni dan Saragih (2018),
menunjukkan adanya pengaruh antara budaya organisasi terhadap komitmen organisasi. Disisi lain, Hasil
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penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2016), menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Sunengsih (2013), menunjukkan adanya pengaruh antara lingkungan kerja dengan komitmen organisasi.

3. Hipotesis Ketiga : Diantara variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja.
Variabel kepuasan kerja berpengaruh paling signifikan terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja tidak
berpengaruh paling signifikan terhadap komitmen organisasi PT. Jasa Marga Pandaan — Malang. Namun,
variable yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap komitmen organisasi adalah variable
Lingkungan Kerja, hal ini menunjukkan bahwa suasana kerja yang diciptakan oleh PT. Jasa Marga
Pandaan — Malang baik, meliputi tempat kerja, fasilitas dan kebersihan ruangan, kondisi kendaraan
operasional baik. Selain itu, kelengkapan peralatan kerja yang diberikan lengkap serta hubungan dengan
sesama rekan kerja dan hubungan antara pimpinan dan bawahan terjalin dengan baik.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik beberapa hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian terdapat pengaruh motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara parsial
terhadap komitmen organisasi, Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja dan budaya organisasi tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap komitmen organisasi.

2. Berdasarkan hasil pengujian membuktikan bahwa motivasi, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan
lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap komitmen organisasi.

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa diantara variabel motivasi, kepuasan kerja, budaya
organisasi, dan lingkungan kerja, yang menunjukkan pengaruh paling signifikan yaitu variabel lingkungan
kerja.
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